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INTISARI

Wayang merupakan salah satu hasil budaya suku Jawa yang sangat
terkenal sebagai seni klasik yang adiluhung dan perlu dilestarikan. Budaya
wayang meliputi: seni musik, seni sastra, seni lukis, dan juga seni pahat. Budaya
wayang yang terus berkembang dari zaman ke zaman, juga merupakan media
dakwah, pendidikan, dan hiburan. Penciptaan karya Tugas Akhir yang berjudul “
Tokoh Petruk Sebagai Sumber Ide Penciptaan Karya Seni Batik” menggambil ide
dari tokoh Petruk yang divisualisasikan sebagai wakil dari sifat dan sikap
masyarakat dilingkungan penulis.

Dalam menciptakan karya seni langkah awal adalah mengumpulkan data,
maupun observasi langsung. Metode penciptaan yang digunakan melalui 3 tahap
yang di kemukakan oleh SP. Gustami yaitu, Eksplorasi, Perancangan dan
Perwujudan. Kemudian dilanjutkan dengan membuat desain acuhan dalam proses
perwujudan karya yang didukung dengan teknik, alat dan bahan pedukung lainya.
Dengan menggunakan teknik batik-tulis untuk membuat karya seni batik.

Karya kriya yang diciptakan tni berupa karya seni batik sebagai hiasan
dinding yang mengandung nasehat dan pesan-pesan ‘moral untuk masyarakat.
Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu delapan karya batik yang
dominan berwarna biru, orange, dan kuning yang dihasilkan dengan pewarna
remasol, naptol dan indigosol. Sentuhan akhir-untuk menyempurnakan batik
ditampilkan dengan menggunakan pigura kayu yang berfungsi sebagai panel.

Kata kunci: Tokeh-Petruk, Karya Seni Batik; Panel.

XV
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Wayang merupakan salah satu hasil budaya suku Jawa yang sangat
terkenal sebagai seni klasik yang adiluhung dan perlu dilestarikan. Wayang juga
menjadi seni budaya bangsa Indonesia yang mempunyai Kkarakteristik dan
pemaknaan simbol yang kuat di antara banyak karya budaya lainnya. Budaya
wayang meliputi: seni musik, seni sastra, seni lukis, dan juga seni pahat. Budaya
wayang yang terus berkembang dari-zaman-ke zaman, juga merupakan media
dakwabh, pendidikan, dan hiburan.

Pekembangan zaman serta kehidupan modern, herdampak pada perubahan
berbagai struktur, kehidupan. masyarakat. Keberagaman kebudayaan semakin
terkikis dengan adanya pola kehidupan yang modern. Kebudayaan yang positif
semakin tertinggal . digantikan -dengan ‘kebudayaan positif modern. Sepintas
permasalahan tersebut tidak ‘menjadi masalah, tetapi jika dilihat lebih lanjut
ternyata menyimpan beberapa permasalahan. Sebagai contoh permainan game
online pada gadget. Dahulu anak-anak bermain di luar ruangan tetapi sekarang
bisa di mainkan di dalam ruangan sambil duduk dan melakukan aktivitas lainnya.
Kebudayaan seperti wayang, alat musik gamelan, busana sorjan, yang dulu masih
sangat diminati kini mulai tidak banyak lagi yang tertarik oleh kebudayaan
tersebut. Wayang bisa menjadi objek ajaran-ajaran moral dan banyak memberi

suri tauladan bagi kehidupan masyarakat. Untuk itu penulis ingin membuat karya
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yang bertujuan memberi pesan moral pada generasi muda agar menghargai
budaya bangsa sendiri khususnya wayang.

Penulis menjelaskan bentuk wayang panakawan. Menurut W.J.S.
Poerwadarminta, panakawan diartikan sebagai abdi penderek, batur, dan prepat.
Pendapat lain dari pedhalangan menyebutkan bahwa panakawan berasal dari kata
pana yang berarti cerdik, jelas sekali atau cermat dalam pengamatan dan kata
kawan yang berarti teman atau pamong.*

Pengertian panakawan, dalam kehidupan sehari-hari panakawan diartikan
sebagai ahli pada bidangnya, sangat cerdik dapat dipercaya, mempunyai
pandangan luas serta pengamatan yang tajam dan cermat.”

Nama-nama tokoh panakawan tengen, dapat dimaknai berdasarkan ajaran
Islam, sehingga wayang panakawan itu merupakan sarana untuk dakwah agama
Islam, hal ini dapat diketahui dari uraian Poedjosoebroto.’

Tokoh panakawan Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong memiliki arti
ibadat, harus disertai amar ma’aruf nahi munkar,-pertimbangan pikir, rasa serta
mawas diri. Mereka itu adalah tokoh-tokoh yang mengabdi dalam konteks ibadat *

Setiap tokoh panakawan memiliki kepribadian yang khas dan
penggambaran watak tokoh sesuai dengan visualisasinya. Penulis memilih tokoh
Petruk yang diaplikasikan ke dalam sebuah karya seni batik. Penulis ingin

menampilkan tokoh Petruk sebagai sumber ide pada karya seni batik. Alasan

! Sunarto ,Wayang Kulit Purwa dalam pandangan sosio-budaya (Yogyakarta: Arindo
Nusa Media ,2009) ,p.80.

2 Sunarto, Panakawan Yogyakarta,(Yogyakarta: Badan Penerbit 1SI
Yogyakarta,2012),p.3

* R.Poedjosoebroto, Wayang Lambang Ajaran Islam,(Jakarta: 1978), p41-60.

* SP.Gustami, Lanskap Tradisi Praksis Kriya, Dan Desain(Yogyakarta, BP ISI
Yogyakarta, 2009) p,75
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penulis memilih tokoh Petruk ialah tokoh ini memiliki badan yang tinggi, hidung
mancung, dan sifat baik dari tokoh Petruk.

Pada visualisasinya, tokoh Petruk yang bersifat cerdas, rileks, rendah hati,
dan dermawan dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi di dalam penciptaan
karya seni batik. Petruk akan dihadirkan dengan mendeformasikan bentuk ke
dalam karya seni batik. Penerapan dalam karya Tugas akhir ini adalah batik lukis
dan disajikan dalam panel bergantung agar lebih terkesan fleksibel. Panel
bergantung berupa karya seni kain batik.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana menggambarkan Petruk pada kehidupan masyarakat yang di
visualisasikanpada karya seni batik ?
C. Tujuan
Tujuan yang Inginydicapai pada penciptaan batik ini adalah:
1. Untuk menciptakan karya-seni batik-dan Petruk sebagai tokoh utama yang
menggambarkan ‘kehidupan masyarakat.
2. Untuk memperkenalkan batik dan wayang yang dapat terus bertahan
bahkan dapat berkembang seiring berjalannya zaman.
3. Sebagai salah satu syarat kelulusan studi S1 Fakultas Seni Rupa Institut
Seni Indonesia.
D. Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai pada penciptaan karya seni batik adalah :

1. Membangkitkan semangat masyarakat akan cinta terhadap pelestarian.

salah satu warisan seni budaya Jawa khususnya wayang.
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2. Mengetahui lebih dalam kelebihan tokoh wayang petruk.
3. Mengembangkan serta memperkaya wayang dalam mewujudkan karya
seni batik.
E. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan merupakan suatu cara yang mendukung bagaimana
suatu karya dapat tercipta :
a. Metode pendekatan estgtis
Pendekatan berdasarkan nilai seni.dalam menuangkan gagasan atau
ide ke dalam  bentuk visual' dan mengutamakan keindahan dalam
pembuatan karya.
b. Metode pendekatanempiris
Pendekatan yang berdasarkan pengalaman pribadi ketika melihat
tokoh petruk_dalam kehidupan sehari-hari“yang menjadikan ide dalam
pembuatan karya-seni.
c. Metode Pendekatan Antropologi
Pada kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan
dari kebudayaan, tidak ada perbedaan dari definsi. Jadi, kebudayaan atau
disingkat “budaya”, menurut Koentjaraningrat merupakan “keseluruhan
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
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2. Metode Penciptaan
Metode penciptaan yang digunakan adalah teori yang dikemukakan
oleh SP Gustami yaitu:
a. Eksplorasi yang terdiri dari 2 langkah:
1.) Penggembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian
sumber informasi.
2. ) Penggalian landasan teori dan acuhan visual
b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah:
1. ) Penuangan-ide ke dalam'sketsa
2. ) Penuangan ide ke dalam'model dan gambar teknik
c. Perwujudan, yang terdiri-dari 2/1angkah:
1..) Mewujudkan berdasarkan model.
2.)) Evaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni dan juga
ke tepatan fungsi:>
Penggunaan teori SP Gustami dalammetode penciptaan karya seni
batik ini adalah:
a. Eksplorasi
Dalam hal ini terlebih dahulu pelajari wajah dan anatomi tokoh
Petruk karena merupakan gubahan bentuk manusia. Dengan mempelajari
tokoh Petruk dan berdasarkan tulisan dari berbagai buku wayang Petruk
maka didapatkan bentuk dan sifat Petruk yang diaplikasikan ke dalam

karya seni batik.

% Sp Gustami, Butir — Butir Estetis Timur: Ide Dasar Penulisan Seni Kriya Indonesia
(Yogyakarta. Prasista), 2007. P.329
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b. Perancangan

Setelah didapatkan karakter bentuk tokoh Petruk selanjutnya di
lakukan perancangan karya seni batik , melalui pembuatan sketsa sketsa
alternatif. Setelah di dapatkan sketsa sketsa alternatif kemudian di pilih
sketsa-sketsa terbaik oleh dosen pembimbing yang akan di wujudkan ke
dalam karya seni batik.
c. Perwujudan

Berdasarkan gambar-gambar sketsa yang telah di pilih, Selanjutnya
dibuatlah karya seni batik dengan teknik-batik tulis dan pewarnaan sintetis,
teknik tutup celup, teknik colet, dan teknik usap. Sebagai pelengkap karya
akhir batik tulis dipigura kayu dan dibuat sedemikian rupa menyeusaikan

tema pada batik tulis.
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